Memahami Keraton Sebagai Pusat Budaya

... Jika membuka khasanah budaya Jawa, serat ‘Niti
Raja Sasana’ misalnya untuk mempertahankan kewi-
' bawaan di mata rakyat, setiap pemegang kekuasaan
haruslah ‘satya-wacana’ atau satunya kata dengan per-
buatan. Karena sekarang ini, sudah terlalu banyak kete-
ladanan verbal ketimbang Igiieladanan aktual....
ITULAH penggalan pidato sewindu jumenengan
Dalem Sri Sultan Hamengku Buwono X yang disampai-
kan dalam Gelar Budaya Rakyat, Desember 1996. Pidato
yang hakikatnya adalah mengungkap keprihatinan keti-
ka Budaya Jawa yang salah kaprah telah menyelinap ke
dalam segenap kehidupan Bangsa Indonesia. Seperti mi-
sal ajaran mikul dhuwur mendhem jero - yang sering di-
jadikan contoh - yang semestinya dimaknai menghor-
mati leluhur terutama yang sudah meninggal dengan se-
lalu mengingat kebaikan kemudian ternyata ditafsirkan
lain. Karena falsafah Jawa yang adiluhung itu kemudian
diartikan untuk orang yang masih hidup utamanya
pemimpin. Sehingga kalaupun ia berbuat salah hen-
daknya dimaafkan. : :

. Wajar jika waktu itu Sri Sultan Hamengku Buwono X
mengungkap keprihatinannya. Keraton - termasuk
Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat - adalah pusat bu-

- daya Jawa. Tetapi sebuah kenyataan telah membuat pri-
hatin nurani Sri Sultan Hamengku Buwono X ketika di-
rasakan dan dilihatnya bahwa Budaya Jawa mengalami

pergeseran penafsiran yang ke-
mudian sangat merugikan Bu-
daya Jawa sendiri. Kenyataan
itulah yang kemudian membuat
masyarakat menjadi sangat
trauma dengan ‘Jawanisasi’
yang dilakukan semasa Orde Baru. 5 ;
Harus diakui bila perkembangan Keraton sebagai
pusat kebudayaan dari masa lampau hingga kini, tidak
selalu berlangsung mulus. Banyak tantangan yang di-
hadapi. Sejarawan Universitas Gadjah Mada Prof Doktor
Darsiti Soeratman (Istana sebagai Pusat Kebudayaan.:
Lampau dan Kini, 1990: hal 18) menyimpulkan bahwa

semakin melemahnya bidang politik maka makin kuat-

lah keraton sebagai pusat kebudayaan. Dan kebudayaan
sendiri dapat menjadi sumber inspirasi, kreativitas dan
aspirasi masyarakat dengan sifatnya yang universal.

_ Dalam usianya yang sudah mencapai 256 tahun ber-
dirinya Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat ini kita ten-
tu tidak dapat melupakan bahwa di zaman Sultan
Agung-lah telah dibangun konsep dasar kebudayaan
Jawa yang khas. Sekalipun Keraton Ngayogyakarta

Hadiningrat yang didirikan Pangeran Mangkubumi

tahun 1755 dirancang dengan Budaya Jawa dan Hindu
dengan pembaharuan yang mendasarkan pada ajaran

dan nilai Islam. Ajaran yang memberikan arahan bahwa

manusia hidup berusaha mendapatkan kebahagiaan

demikian pula setelah mening-
gal. Dengan demikian saat hi-
dup masih perlu usaha menye-
imbangkan kehidupan berma-
arakat (hablu minannas) dan
; ikhtiar menuju kehidupan akhi-
rat yang bahagia dengan menjalin hubungan dengan
Sang Pencipta (hablu minallah) dengan ibadah.
Seperti disebutkan GBPH Joyokusumo dalam jumpa
pers, Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat yang didiri-
kan Pangeran Mangkubumi yang jumeneng Sri Sultan

Hamengku Buwono I melandasi pembangunannya de-

ngan menata berdasar konsep wawasan integral, kosmi-
filosofis kejawen yang mencakup dimensi spasial: lahir
dan batin serta temporal: awal dan akhir yang ter

bagi masyarakat, bangsa dan negara. Yang kalau secara

fisik, peneliti Tata Lingkungan Fisik Keraton Ngayogya-

karta Hadiningrat dari UII Doktor Dradjat Soehardjo
menyebut pembangunannya didasarkan atas konsepsi
aktivitas kota sebagai pusat pertumbuhan (central place)
dan aktivitas pendukung (hinterland). Sehingga bangun-
an prasarana fisik sebagai sarana aktivitas juga terdis-
tribusi seimbang antara bangunan keraton dan bangun-
an di daerah pendukung dalam bentuk masjid pathok ne-
gara. /

Apa makna dan relevansianya semua itu di masa

pembangunan sekarang? Kita semua tentu sepakat un-
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